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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Setelah selesai melakukan pengumpulan dan pengolahan data, 

perancangan prototype usulan, serta analisis, selanjutnya dilakukan penarikan 

kesimpulan terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan. Selain kesimpulan, bab 

ini juga berisikan saran untuk penelitian selanjutnya. Kedua hal tersebut 

dipaparkan dalam masing-masing subbab berikut. 

 

VI.1 Kesimpulan 

 Dengan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat tiga buah 

kesimpulan yang menjawab rumusan masalah penelitian. Ketiga kesimpulan 

penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut. 

1. Berdasarkan hasil usability testing user interface terhadap 12 orang user 

untuk layanan yang dibutuhkan oleh golongan lansia dari aplikasi 

telehealth Halodoc saat ini, diperoleh penilaian untuk kriteria errors 

sebesar 52,56%. Selanjutnya, diperoleh nilai kriteria efficiency yaitu 

sebesar 39,35%. Selain itu, aplikasi Halodoc saat ini menghasilkan nilai 

kriteria memorability sebesar 69,44%. Kriteria learnability dan satisfaction 

diukur dengan menggunakan kuesioner System Usability Scale (SUS), 

dimana aplikasi Halodoc saat ini menghasilkan nilai learnability sebesar 

14,58 dan satisfaction sebesar 43,06. Dengan perolehan nilai-nilai 

tersebut, aplikasi Halodoc saat ini dapat dikatakan belum mencapai 

kriteria usability yang baik untuk lansia sehingga dibutuhkan perbaikan. 

2. Prototype usulan aplikasi Halodoc yang lebih mudah untuk digunakan 

oleh golongan lansia dapat diakses pada tautan 

https://tinyurl.com/prototypeusulan. Rancangan prototype usulan dibuat 

dengan berdasarkan 36 usability problems dan bantuan dari seorang 

usability expert. Dilakukan beberapa perbaikan yang berfokus membantu 

lansia dalam mengoperasikan aplikasi. Perbaikan yang 

diimplementasikan pada prototype usulan antara lain, menyederhanakan 

tampilan dengan cara menghapus iklan dan menempatkan layanan 

https://tinyurl.com/prototypeusulan
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penting bagi lansia pada halaman beranda, memperbesar dan memberi 

pewarnaan kontras pada bagian kumpulan halaman, menggunakan 

kalimat yang lebih sederhana dan mudah dipahami pada judul halaman 

dan layanan yang disediakan, mempersingkat alur penggunaan aplikasi, 

menyediakan tombol bantuan yang mudah dilihat, menggunakan ukuran 

tulisan yang besar (ukuran font minimal 12), memperbesar ukuran tombol 

pada user interface, menyediakan tombol bantuan yang mudah untuk 

dilihat, memberikan peringatan atau warning apabila user belum 

mengisikan informasi yang dibutuhkan, dan menyediakan berbagai opsi 

atau cara lain untuk mengakses suatu layanan aplikasi.  

3. Berdasarkan hasil usability testing user interface prototype usulan aplikasi 

Halodoc untuk lansia, diperoleh peningkatan nilai untuk seluruh kriteria 

usability apabila dibandingkan dengan aplikasi Halodoc saat ini. Terjadi 

peningkatan usability yang ditandai dengan menurunnya nilai kriteria 

errors sebanyak 20,83%, dimana prototype usulan hanya menghasilkan 

nilai errors sebesar 31,73%. Selanjutnya, diperoleh peningkatan nilai 

efficiency sebanyak 34,72% dari aplikasi Halodoc saat ini, dimana 

prototype usulan menghasilkan nilai efficiency sebesar 74,07%. 

Peningkatan juga terjadi pada kriteria memorability prototype usulan yang 

menghasilkan nilai 75,93%, dimana terjadi peningkatan nilai sebanyak 

6,49%. Peningkatan paling signifikan dapat ditemukan pada kriteria 

learnability prototype usulan yang menghasilkan nilai 71,88, dimana 

perolehan nilai ini meningkat sebanyak 57,3 dari aplikasi Halodoc saat ini. 

Kepuasan pengguna yang diukur melalui kriteria satisfaction juga 

mengalami peningkatan sebanyak 42,36, dimana prototype usulan 

memperoleh nilai sebesar 85,42.  

 

VI.2 Saran 

 Dalam melakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk membantu penelitian lanjutan yang serupa. Selain untuk penelitian 

selanjutnya, saran yang diberikan juga ditujukan untuk pengembangan aplikasi 

Halodoc agar dapat menawarkan layanan telehealth yang lebih baik. Adapun 

saran yang diberikan adalah sebagai berikut. 
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1. Penelitian dapat dikembangkan dengan mengintegrasikan user interface 

dengan sistem database aktual. Hal tersebut ditujukan agar prototype 

usulan yang telah dirancang dapat digunakan oleh user secara 

menyeluruh dan nyata. 

2. Penelitian dapat dikembangkan lebih lanjut dengan meneliti aplikasi 

Halodoc versi iOS (iPhone Operating System) yang tidak dilakukan pada 

penelitian ini oleh karena keterbatasan waktu. 

3. Menambahkan fitur atau layanan yang diujikan dalam penelitian untuk 

memperoleh nilai usability yang lebih luas dari penelitian ini dan bahkan 

lebih luas dari aplikasi Halodoc versi 12,400. 
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